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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).






“Terima Kasih untuk Segalanya™

* e e

Aku ingin berterima kasih kepada diriku sendiri, yang
telah bertahan melalui segala cobaan. Kepada diriku
yang telah mampu melewati setiap malam penuh
keraguan dan setiap pagi yang aku sambut dengan
semangat, meskipun kadang hati ini merasa rapuh.
Terima kasih kepada diriku yang selalu berusaha,
meskipun banyak yang datang untuk meragukan.

Aku juga ingin berterima kasih kepada setiap orang
yang hadir dalam hidupku, baik mereka yang memberi
kebahagiaan maupun mereka yang membawa luka.
Tanpa mereka, aku tidak akan tahu sejauh mana
kekuatanku bisa bertahan, dan seberapa dalam aku bisa
menyayangi diriku sendiri. Terima kasih atas setiap
pelajaran yang kau ajarkan baik secara langsung
maupun tak langsung. Setiap kata, setiap tindakan, baik
yang menyakitkan maupun yang menyembuhkan,
adalah bagian dari perjalanan panjang yang telah
membentuk siapa aku sekarang.



Aku juga berterima kasih kepada setiap orang yang
pernah menilai, mengejek, atau bahkan
mengabaikanku. Mereka adalah pengingat bahwa aku
memiliki kekuatan untuk terus maju tanpa bergantung
pada persetujuan orang lain. Terima kasih untuk
memperlihatkan pada diriku bahwa kebahagiaan sejati
datang dari dalam, bukan dari apa yang orang lain
pikirkan tentangku.

Yang terpenting, aku mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada Allah, Sang Pencipta yang telah
memberikan aku hidup, kesempatan, dan kekuatan
untuk terus berdiri. Tanpa-Nya, aku tidak akan bisa
menghadapinya sendiri. Kasih sayang-Nya yang tak
terbatas, pengampunan-Nya yang tak terhingga, dan
hikmah-Nya yang selalu membimbing langkahku.
Terima kasih karena Engkau selalu ada, bahkan ketika
aku merasa sendirian. Terima kasih atas setiap ide
kreatif yang Engkau tanamkan dalam hatiku, atas setiap
detik  kehidupan yang Engkau beri, yang
memungkinkan aku untuk terus berkembang.

Aku bersyukur atas hati yang besar yang telah Engkau
beri untuk bisa mencintai, memberi, dan menerima.
Semua ini adalah berkat dari-Mu. Aku menyadari
bahwa tidak ada yang terjadi tanpa kehendak-Mu, dan
aku menerima semuanya dengan penuh syukur. Kini,
aku berjalan dengan kepala tegak, tahu bahwa setiap



bagian dari diriku, setiap langkah yang kuambil, adalah
hasil dari kasih sayang-Mu yang sempurna.

Aku berterima kasih, karena semua yang terjadi baik
maupun buruk adalah bagian dari takdir yang
membawa aku ke tempat yang lebih baik, lebih
bijaksana, dan lebih penuh cinta. Terima kasih kepada
diriku, kepada semua orang yang datang dan pergi, dan
yang terutama, kepada Allah yang selalu membimbing
dan mencintaiku dengan tanpa syarat.

Salam penuh kasih
Zahira Aluna
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Profil Penulis

* e e

Zahira Aluna adalah seorang penulis, guru, dan pribadi
yang berjuang di tengah perjalanan hidup penuh
tantangan. Sejak kecil, ia telah belajar tentang
pentingnya  ketahanan  diri, perjuangan, dan
menghadapi ketidakpastian. Zahira Aluna menyelesai-
kan pendidikan di sebuah universitas yang memben-
tuknya menjadi pribadi yang penuh semangat dan
pemikir kritis. Dikenal dengan karya-karyanya yang
reflektif, Zahira Aluna menulis bukan hanya untuk
berbagi pengalaman, tetapi juga untuk menginspirasi
orang lain yang sedang menghadapi perjuangan serupa.
Dengan pengalaman pribadi yang mengajarkannya
tentang keberanian dan penerimaan diri, ia berharap
bukunya bisa menjadi sumber kekuatan bagi banyak
orang, terutama mereka yang merasa sendirian dalam
perjalanan hidup mereka. Buku ini adalah buah dari
perjalanan panjang dalam memahami kehidupan,
mengatasi luka, dan belajar mencintai diri sendiri
meski dihadapkan dengan berbagai cobaan. Zahira
Aluna berharap kisahnya dapat menginspirasi pembaca
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untuk tetap teguh dalam menghadapi rintangan hidup
dan meyakini bahwa setiap kesulitan akan membawa
pembelajaran berharga.

Batam, April 2025
Penuh cinta
Zahira Aluna
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